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Abstrak
 

Kepailitan sebagai suatu sarana hukum penagihan dan penyelesaian hutang piutang antara kreditur dengan

debitur, memberikan keseimbangan hak dan kewajiban serta kedudukan antara debitur dengan kreditur.

Kedudukan bank dalam kepailitan dapat bertindak selaku kreditur tidak seimbang dengan kedudukannya

selaku debitur. Bank selaku kreditur dapat bertindak sebagai pemohon pailit, sebagai kreditur lain, sebagai

Pihak Pemohon Kasasi meskipun tidak merupakan pihak pada tingkat pengadilan niaga. Sedangkan bank

dalam kedudukannya selaku debitur tidak dapat dimohonkan pailit secara langsung oleh krediturnya,

undang-undang Kepailitan memberikan hak untuk itu, hanya kepada Bank Indonesia. Walaupun undang-

undang Kepailitan dan Undang-undang Perbankan sama-sama mengakui bahwa bank dapat dimohonkan

oleh krediturnya dan dinyatakan pailit oleh pengadilan yang berwenang, akan tetapi Bank Indonesia, tidak

pernah menggunakan upaya kepailitan terhadap bank dalam penyelesaian kewajiban hutang-piutangnya,

melainkan cenderung menerapkan pencabutan izin operasional dan likuidasi bank yang bersangkutan.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif yang bersifat kualitatif, yaitu putusan-putusan

pengadilan mengenai Kepailitan terhadap bank tersebut dianalisis secara mendalam atas peristiwa, fakta-

fakta, pertimbangan hukum dan amar putusannya.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa debitur yang menjalankan usaha bank dapat dimohonkan

pailit oleh pemohonnya dan pengadilan dapat menyatakan bank pailit. Benerapan kepailitan terhadap bank

lebih efektif bila dibandingkan dengan penerapan pencabutan izin dan likuidasi bank. Yang dapat

mengajukan permohonan pernyataan pailit terhadap debitur yang menjalankan usaha bank ke pengadilan,

bukan hanya Bank Indonesia raja, melainkan Krediturnya dan Kejaksaan demi kepentingan umum. Dan

debitur yang menjalankan usaha bank tidak dapat mengajukan dan memohonkan pailit atas dan terhadap

dirinya sendiri. Apabila Bank Indonesia menolak untuk mengajukan permohonan pernyataan pailit terhadap

Bank dalam penyelesaian kewajiban hutang-piutangnya, maka krediturnya dapat mengajukan

permohonanya tersebut secara langsung ke pengadilan yang berwenang atau kreditur mengajukan gugatan

ke pengadilan tata usaha negara terhadap Bank Indonesia.
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